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. PENDAHULUAN

Petai termasuk suku Mimosaceae
berasal dari Malaysia. Tanaman ini mem-
punyai bunga jenis hermaprodit dimana
bunganya mengandung benangsari dan
putik secara bersama-sama. Jikalau
penyerbukannya sempurna, maka pada
setiap bunga akan tumbuh calon buah
yang banyak.

Buah petai dapat mengundang selera
makan dan mempunyai kandungan gizi
yang cukup baik dan merupakan sumber
vitamin dan mineral serta energi. Setiap
100 gram biji petai segar mengandung
zat gizi sebagai berikut :

Gambar 1. Petai Kacang dan Petai Gajah

Energi . 142 kalori
Air © 655gr Biji petai dapat menimbulkan keracunan
Protein o 104gr apabila makannya terlalu banyak karena
Lemak : 2,0 gr mengandung asam petai. Untuk mengu-
Kalsium p950r rangi bau yang kurang sedap pada saat
Karbohidrat  : 22,0 gr makan, kulit bijinya juga ikut dimakan.
Fosfor . 115,0 mgr
Besi : 1,2 mgr
Vitamin A+ 200,0 SI b. Syarat Tumbuh
Vitamin C © 36,0 mgr
Vitamin Bl o 0,17 mgr
Tempat : 0-1500 m dpl dan produktif bila
. BUDIDAYA PETAI ditanam pada 500-1000 m dpl.
Tanah :pH 5,5 - 6, berstruktur halus,
a. Jenis Petai jenis mediteran dan latosol.
iklim : Daerah yang mempunyai mu-
Ada 2 (dua) jenis tanaman petai : sim kemarau sangat kering,
1.-Jenis Gajah  : setiap buahnya da- kurang cocok untuk ditanami
pat berisi 15-18 bijj, petai. Sangat cocok di daerah
panjangnya 25 - 30 yang mempunyai tipe B (ba-
cm. sah) dan C (agak basah).

2. Jenis Kacang : setiap buahnya da- Lingkung- : Baik ditanam ditempat yang
pat berisi 10-12 biji an terbuka sebab membutuhkan
panjangnya 20 cm. sinar matahari sepanjang hari.
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e. Pemupukan

Jenis Pupuk :

- Pupuk organik
Pupuk kandang, kempos maupun pupuk
hijau.

- Pupuk anorganik
Pupuk Urea, TSP dan KCL.

Dosis Pupuk :

Umur Urea TSP KCL
Th. gribbt gr/bbt gr/bbt

1 40 40 25

2 80 70 50

3 150 100 100

4 250 100 200

5 400 100 400

ast . 1.000 100 1.000

Waktu Pemupukan .

Setiap tahun dipupuk minimal dua kali yaitu
pada awal musim hujan dan menjelang akhir
musim hujan. Setiap kaii pemupukan ba-
nyaknya pupuk 1/2 dosis.

Cara Pemupukan :

Buatlah lubang melingkar disekitar tanaman
berjarak 2-5 m dari batang dengan keda-
laman 10-15 cm. Kemudian pupuk disebar-
kan merata kedalam lubang, tutup kembali
dengan tanzh setelah pupuk dimasukan.
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